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Abstract 

One of the definitions of education is the process of humanizing humans. Education needs 

learning that can improve student character. However, at this time there were still many 

students who had not applied character. Character values that should be manifested in the 

attitudes and behavior of students as a result of the educational process, namely honesty. 

There is a need for media to improve the character of students, especially in elementary 

schools. Textbooks are one of the media to support the improvement of student character in 

learning. The purpose of writing this article is to find out whether the teaching materials 

used by the teacher contain the expected student characters in the 2013 curriculum. The 

method used in writing is a literature study by collecting information from several studies 

on the integration of student character through textbooks. The results obtained are 

knowing the integration of student characters through textbooks. 
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Abstrak 

Salah satu pengertian dari pendidikan yaitu proses memanusiakan manusia. Pendidikan 

perlu adanya pembelajaran yang dapat meningkatkan karakter siswa. Namun pada saat 

ini masih banyak siswa yang belum menerapkan karakter. Nilai-nilai karakter yang 

seharusnya terwujud dalam sikap dan perilaku peserta didik sebagai hasil dari proses 

pendidikan yaitu jujur. Perlu adanya media untuk meningkatkan karakter siswa 

khususnya di sekolah dasar. Buku ajar merupakan salah satu media untuk menunjang 

peningkatan karakter siswa dalam pembelajaran. Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu 

untuk mengetahui apakah didalam bahan ajar yang digunakan guru sudah memuat 

karakter siswa yang diharapkan dalam kurikulum 2013. Metode yang digunakan dalam 

penulisan yaitu study literature dengan mengumpulkan informasi dari beberapa 

penelitian tentang integrasi karakter siswa melalui buku ajar. Hasil yang diperoleh yaitu 

mengetahui pengintegrasian karakter siswa melalui buku ajar.  

 

Kata kunci: buku ajar, karakter, pembelajaran 

 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi setiap waktu semakin pesat.  Hal 

tersebut dapat tersebar melalui media cetak maupun elektronik. Pada saat ini sering kita 

temui berita tentang perkelahian, bulliying, pacaran, bahkan sampai dengan pelecehan 

pada anak usia sekolah dasar. Kejadian tersebut terjadi dikarenakan kurangnya 

penanaman dan pengembangan karakter pada anak-anak. Karakter yang ada pada diri 

anak-anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar tempat tinggal anak dan 

lingkungan sekolah. Apabila lingkungan tempat tinggal anak merupkan lingkungan baik 

maka karakter anak tersebut akan baik pula, begitu pula sebaliknya, jika berada di 

lingkungan yang kurang baik maka karakter juga akan kurang baik. Penanaman karakter 

kepada anak dilakukan sejak usia dini dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah maupun 

lingkungan sekitar tempat tinggal. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rahayuningtyas 

2018,124) yang menyatakan bahwa pendidikan tingkat dasar merupakan akar 

pendidikan selanjutnya sehingga keberhasilan pada pendidikan dasar akan sangat 

menentukan proses belajarnya di jenjang yang lebih tinggi. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan  yang menjadi akar terbentuknya karakter siswa 

sehingga karakter yang diperoleh berguna untuk melanjutkan ke jenjang sekolah yang 

selanjutnya. Salah satu pengertian dari pendidikan yaitu memanusiakan manusia, artinya 

dari pendidikan anak mampu membawa dirinya berbaur dalam masyarakat. Pendidikan 

juga merupakan suatu alat yang digunakan anak untuk mengembangkan potensi yang 

ada dalam diri anak. Kognitif, afektif, dan psikomotor merupakan proses pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas diri. Hal ini sesuai dengan yang terdapat di penelitian 

(Asriani 2017,1456) bahwa tujuan pembelajaran ialah peningkatan wawasan, perilaku, 
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dan keterampilan dengan tujuan akhirnya adalah terwujudnya insan yang berilmu dan 

berkarakter. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut yaitu bisa melalui bahan 

ajar yang digunakan guru pada saat pembelajaran berlangsung dan juga bisa melalui 

pembiasaan dilingkungan sekolah. Karakter dapat di integrasikan melalui bahan ajar 

sehingga dapat diketahui karakter yang terdapat pada bahan ajar.  

Menurut (Syabrina,2017,9) pendidikan karakter adalah sebuah keharusan. Hal ini 

artinya bahwa karakter harus ada disetiap pembelajaran, karakter harus tercipta 

didalam pendidikan. Pendidikan akan membentuk sebuah masyarakat yang 

menggunakan kecerdasan mereka untuk kemaslahatan orang lain dan diri mereka 

sendiri, yang nantinya akan membuat dunia menjadi lebih baik lagi. Tidak hanya 

mendidik para siswa tetapi pendidikan juga untuk menjadikan manusia yang cerdas, 

yang mempunyai akhlak mulia, dan menjadikan pribadinya lebih baik lagi. Menurut 

(Syabrina,2017,9) pada saat ini pendidikan di Indonesia dinilai banyak kalangan yang 

tidak bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan para siswa. Namun, 

dalam membangun kepribadian siswa dinilai kurang. Generasi muda perlu dibekali 

dengan karakter yang kuat sehingga mampu menyaring berbagai informasi yang ada. Hal 

ini karena generasi muda Indonesia adalah pilar, penggerak, dan pengawal jalannya 

pembangunan bangsa Indonesia. Seperti yang dikatakan (Sari 2017,152) bahwa untuk 

mengimbangi kemajuan teknologi dan arus globalisasi semakin pesat, karakter generasi 

muda juga perlu dibekali dengan karakter yang kuat, sehingga mampu menyaring 

berbagai informasi yang ada. 

 Menurut (Ariyani 2016,117) Pendidikan karakter sebaiknya ditanamkan sejak dini 

terutama pada sekolah dasar yang merupakan tempat pendidikan yang utama bagi anak. 

Penanaman karakter dalam kegiatan pembelajaran memerlukan kurikulum, bahan ajar, 

metode, media, dan teknologi untuk menyampaikan informasi dan memandu 

pembelajaran siswa. Penanaman karakter diluar pembelajaran dilakukan melalui 

pembiasaaan-pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari siswa ketika di sekolah. Buku 

ajar merupakan salah satu sumber belajar yang sering berinteraksi dengan siswa. 

Menurut (Nurmaulia 2020,13)menyatakan bahwa buku ajar merupakan buku teks yang 

dapat digunakan sebagai petunjuk standar pada mata pelajaran tertentu. Buku ajar 

diperlukan guru dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Pada zaman sekarang 

banyak buku ajar yang diterbitkan untuk pembelajaran siswa.Buku ajar biasanya 

digunakan di lingkungan sekolah maupun di rumah. Pemilihan buku untuk belajar siswa 

juga perlu dipertimbangkan untuk tahap kognitif anak dan kompetensi yang perlu 

dikuasai oleh siswa. Penulisan ini dilakukan untuk mengetahui apakah buku ajar yang 

digunakan sudah memenuhi karakter yang diharapkan Kurikulum atau belum serta 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari siswa.  
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B. Pembahasan 

1. Kajian Teori 

Menurut (Rahyuningtyas 2018,124) karakter merupakan identitas, 

ciri, dan kepribadian atau watak yang melekat dalam diri seseorang yang 

menjadikan orang tersebut berbeda dengan orang lain. Pengembangan karakter 

pada diri seseorang akan membedakan seseorang dengan orang lain.). Menurut 

(Asriani 2017,1456) dijelaskan bahwa karakter sebagai nilai-nilai tingkah laku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, dan lingkungan. Sedangkan menurut (Syabrina 2017,15) karakter 

merupakan sifat alami seseorang dalam merespon sesuatu secara 

bermoral.Artinya karakter adalah identitas diri seseorang sebagai nilai-nilai 

tingkah laku manusia dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.  

Kementerian Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2018 mengeluarkan 

18 butir nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter yang harus dikenalkan, 

diajarkan, dicontohkan kepada siswa maupun buku ajar diantaranya adalah nilai 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli ingkungan, peduli 

sosial, dan tanggung jawab. Karakter yang terdapat dalam diri seseorang akan 

membentuk moral yang baik maupun moral yang kurang baik. Kemendikbud di 

tahun 2018 menetapkan lima nilai karakter utama sebagai pondasi utama 

pendidikan dalam gerakan penguatan pendidikan karakter. Lima karakter 

tersebut bersumber dari Pancasila, dimana masing-masing nilai tidak berdiri dan 

berkembang sendiri-sendiri, melainkan saling berinteraksi satu sama lain 

sehingga berkembang secara dinamis dan membentuk keutuhan pribadi. Nilai-

nilai yang telah ditetapkan yaitu, (1) nilai religius, (2) nilai nasionalis, (3) mandiri, 

(4) nilai gotong royong, (5) nilai integritas. 

Upaya untuk menanamkan kecerdasan dalam berpikir, sikap dan 

perilaku sesuai dengan nilai-nilai moral yang menjadi jati dirinya dapat melalui 

pendidikan karakter. Pada penelitian (Latifah 2019,23) tujuan pembelajaran 

sebagai peningkatan wawasan (kognitif), perilaku (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik), dengan berlandaskan empar pilar pendidikan yaitu learning to 

know, learning to doing, learning too being, learning to live together. Insan yang 

berilmu dan berkarakter merupakan tujuan akhir dari pembelajaran. Hal ini 

menyimpulkan bahwa karakter didapatkan dari proses pembelajaran.  

Nilai-nilai karakter pada peserta didik dapat dikembangkan melalui 

berbagai hal. Buku merupakan salah satunya sebagai sumber belajar peserta 

didik. Pada penelitian (Ridwan 2017,2),  dijelaskan bahwa dalam peraturan 

menteri Pendidikan Nasional No. 2 (2008) Tentang Buku menyebutkan bahwa 

buku ajar memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 

ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetauan dan 

teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 
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kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional 

pendidikan. Buku dapat digunakan sebagai media untuk mengembangkan nilai-

nilai karakter dalam pembelajaran, dalam Mardikarini ditegaskan bahwa 

“Textbooks are primary physical resource for students performance in the 

classrooms. Teacher’s editions of textbooks are an asset that helps them create lesson 

plans by providing explanations, classroom discussion techniques, and examples of 

students errors or misconceptions.” Penjelasan tersebut menguatkan bukti bahwa 

buku teks dijadikan sumber belajar di dalam kelas, karena lebih sering 

berinteraksi langsung dengan siswa. Melalui buku karakter dapat diintegrasikan 

apakah dalam buku ajar yang digunakan guru saat ini sudah sesuai atau belum 

dengan Kurikulum 2013. Menurut (Hidyanto, 2016) menjelaskan Bahan ajar 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya, buku 

pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar 

interaktif, dan sebagainya. 

Berdasarkan penelitian dari (Habib 2017,4) hasil analisis buku siswa 

tema Indahnya Kebersamaan kelas IV Sekolah Dasar sudah sesuai denan 

Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Kurikulum 2013 untuk 

Sekolah Dasar dan Menengah. Muatan karakter religius pada buku siswa tema 

Indahnya Kebersamaan sudah mengembangkan semua indikator pada karakter 

religious yaitu A1 (berdoa, bersyukur, dan beribadah), A2 (toleran terhadap 

pemeluk agama lain), dan A3 (menghargai keberagaman/perbedaan). Pada 

penelitian (Habib 2017,4) memperoleh hasil persentase keragaman nilai karakter 

dalam buku tema kelas IV yaitu sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1 Persentase Keragaman Nilai Karakter dan Jumlah Kemunculan Nilai 

 Karakter 

 

 

No Nilai 

Karakter 

 

Persentase 

Keragaman 

Nilai Karakter 

Kategori 

 

Jumlah Nilai 

Karakter 

yang Muncul 

 

Kategori 

 

1.  Religius   28% Cukup 98 Sangat 

Banyak 

2.  Jujur 6,9% Sangat kurang  24 Cukup  

3.  Disiplin 3,7% Sangat kurang 13 Sedikit 

4.  Santun 9% Sangat kurang 31 Cukup  
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5.  Percaya 27,9% Cukup 97 Sangat 

Banyak 

6.  Peduli 20% Cukup 69 Sangat 

Banyak 

7.  Tanggung 

Jawab 

4,5% Sangat kurang 16 Sedikit 

 Jumlah 100%  348  

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase keragaman nilai 

karakter dan jumlah kemunculan nilai karakter pada Buku Tema Indahnya 

Kebersamaan dapat diketahui bahwa nilai karakter religious yang presentasenya 

paling banyak yaitu dengan 28% dengan jumlah nilai karakter yang muncul 98 

dikategorikan dengan sangat banyak. Terdapat juga karakter jujur, disiplin, 

santun, percaya, peduli, serta tanggung jawab. Sedangkan pada penelitian (Latifah 

2019,29) Hasil Temuan Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Tematik Siswa 

Kurikulum 2013 Kelas IV Semester 1 yaitu sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2. Hasil Temuan Nilai Pendidikan Karakter Buku Tematik Siswa Kelas IV 

Semester 1 

 

 

No. Nilai Karakter 
Tema 

1 2 3 4 5 

       

1.  Religius  √ x  x  √ x  

2.  Jujur  √ √ √ √ x  

3.  Toleransi  √  x  x  √ x  

4.  Disiplin  √ √ √ X  x  

5.  Kerja Keras  √ x  x  √ √ 

6.  Kreatif  √ √ √ √ √ 

7.  Mandiri  √ √ √ X  √ 

8.  Demokratis  √ x  √ X  x  

9.  Rasa Ingin Tahu  √ √ √ √ √ 

10.  Semangat 

Kebangsaan  

X  x  x  X  √ 

11.  Cinta Tanah Air  √ √ √ √ √ 
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12.  Menghargai 

Prestasi  

√ √ √ X  √ 

13.  Bersahabat atau 

Komunikatif  

√ √ √ √ √ 

14.  Cinta Damai  √ x  √ √ x  

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dalam buku Tematik siswa 

kelas IV sudah memuat tentang karakter sesuai dengan Kurikulum 2013 yakni 

religius,jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat 

atau komunikatif serta cinta damai. Pada penelitian (Latifah 2019,9) dapat 

diketahui bahwa nilai karakter yang ada disetiap tema kelas IV yaitu Kreatif, rasa 

ingin tahu, cinta tanah air serta bersahabat atau komunikatif. Hal ini menunjukkan 

bahwa buku ajar yang digunakan sudah memuat karakter sesuai Kurikulum 2013. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode pada penulisan ini yaitu studi literatur. Metode studi 

literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan 

penelitian. Mencari referensi tentang integrasi karakter siswa melalui buku ajar. 

Mengumpulkan informasi yang dari berbagai literatur, kemudian didapatkan 

kesimpulan. Hasil dari penulisan ini yaitu mengetahui apakah bahan ajar yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran sudah memuat karakter siswa yang 

diharapkan di kurikulum 2013 atau belum. 
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D.    Simpulan 

Berdasarkan pada penelitian Latifah, (2019,29) dapat disimpulkan bahwa 

nilai karakter kreatif, rasa ingin tahu, cinta tanah air, bersahabat atau komunikatif, 

gemar membaca, dan peduli lingkungan dapat ditemukan di semua tema. Sedangkan 

pada penelitian Habib, 2017 Buku siswa tema Indahnya Kebersamaan kelas IV 

Sekolah Dasar memuat tujuh nilai karakter sesuai dengan Permendikbud No. 20 

Tahun 2018 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar. Ketujuh nilai karakter tersebut 

adalah religius, jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan tanggung jawab. 

Pengembangan nilai karakter religius, percaya diri dan peduli pada buku buku siswa 

tema Indahnya Kebersamaan kelas IV Sekolah Dasar sudah dilakukan dengan cukup 

baik. Hal tersebut menandakan bahwa buku ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran sudah memuat nilai-nilai karakter sesuai dengan Kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai sumber disarankan untuk lebih 

mengedepankan karakter dalam proses pembelajaran yang berlangsung.  
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